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Abstrak 
Rendahnya hasil belajar geometri yang disebabkan karena kurangnya 
penggunaan model pembelajaran inovatif menyebabkan siswa kesulitan 
dalam memahami materi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh 
pembelajaran model problem-based learning berbasis etnomatematika dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD. Populasi penelitian 
ini berjumlah 22 siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 22 siswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 
jenuh. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi, 
wawancara dan tes. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
analisis statistik kualitatif dengan menghiting uji normalitas, uji ketuntasan, 
dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata hasil pretest 
belajar sebesar 59,546 (43,39%) sedangkan rata-rata hasil posttest belajar 
sebesar 77,682 (56,61%) dan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan 
Paired Sample T-Test, diperoleh nilai thitung sebesar -6,170 dengan nilai ttabel 
(α=5%, df=42) sebesar 1,68195. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran problem-based learning berbasis etnomatematika berpengaruh 
kepada hasil belajar siswa. Model pembelajaran problem-based learning 
berbasis etnomatematika dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada 
siswa kelas IV SD. 

 
A B S T R A C T 

The low learning outcomes of geometry due to the lack of the use of innovative learning models which lead 
students to have difficulties in understanding the material. This study aims to analyze the effect of problem-
based learning model based on ethno-mathematics in improving mathematics learning outcomes of fourth 
grade elementary school students. The population of this research is 22 students. The research sample 
consisted of 22 students. The sampling technique used in this study was saturated sampling. Data collection 
methods used are documentation, interviews and tests. The data analysis used in this research is qualitative 
statistical analysis by calculating the normality test, completeness test, and hypothesis testing. The results 
showed that the average pretest learning result was 59.546 (43.39%) while the average posttest learning 
result was 77.682 (56.61%) and the result of the calculation of the hypothesis test using the Paired Sample 
T-Test, obtained a t-value of - 6.170 with a t table value (α = 5%, df = 42) of 1.68195. So, it can be concluded 
that the ethno-mathematics-based problem-based learning model has an effect on student learning 
outcomes. Ethnomathematic based problem-based learning model can improve mathematics learning 
outcomes in grade IV Elementary School students. 

 
Pendahuluan 
 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk kehidupan manusia serta untuk 
meningkatkan dan mengembangkan potensi pengetahuan, keterampilan, keahlian dan tidak kalah 
pentingnya macam-macam tatanan hidup, baik berupa norma-norma, aturan-aturan positif dan 
sebagainya (Eliyanto & Wibowo, 2013; Maulida et al., 2015; Parida, 2015). Kemajuan zaman yang 
sangat pesat kini membuat tantangan baru bagi pemerintah, kemajuan teknologi yang cepat dan 
bersifat global kini menyebabkan masuknya budaya-budaya timur dan mengakibatkan adanya 
pergeseran budaya asli Indonesia. Salah satu cara dalam mengatasi pergeseran budaya melalui 
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pendidikan, penunjang berhasilnya pendidikan di Indonesia salah satunya adalah kurikulum yang 
sesuai dengan tantangan masa depan yaitu kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru yang berisi  
tidak hanya memuat tentang kompetensi tetapi karakter juga (Kurniasari, 2017; Sutrisno, 2015; Yama 
& Setiyani, 2016). 

Pendidikan dan budaya sangat erat kaitannya karena pendidikan merupakan proses interaksi 
antara guru dengan peserta didik di suatu lingkup masyarakat (Khofiatun et al., 2016; Ulfiyani, 2016). 
Kebudayaan merupakan pandangan hidup dari sekelompok masyarakat dalam bentuk perilaku, 
kepercayaan, nilai, dan simbol-simbol yang mereka terima tanpa sadar dan diwariskan melalui proses 
komunikasi dari satu generasi ke generasi berikutnya (Indriani, 2015; Wahyuni & Kurniawan, 2019). 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari 
pendidikan karena salah satu aspek kebudayaan merupakan ilmu pengetahuan.  

Salah satu mata pelajaran yang ada di jenjang pendidikan di Sekolah Dasar (SD) ialah 
Matematika. Matematika digunakan untuk pemecahan masalah kegiatan sehari-hari. Misalnya untuk 
menghitung, menafsir data, mengukur berat, mengolah data, dll (Jatmiko, 2015; Qusyairi & Sakila, 
2018).  Hal ini berarti manusia dalam kehidupannya tidak lepas dari matematika. Matematika 
merupakan ilmu yang memuat objek yang abstrak. Menurut (Laily et al., 2019; Yuwono & Syaifuddin, 
2017), bahwa matematika karena objek dasarnya abstrak, yaitu fakta, konsep, operasi dan prinsip, 
sehingga konsep-konsep matematika yang abstrak menyebabkan siswa tidak dapat memahami konsep 
tersebut atau siswa salah dalam memahamai konsep-konsep matematika. Hal ini, mengakibatkan mata 
pelajaran matematika kurang diminati siswa karena siswa kesulitan memahami konsep matematika 
(Mariani, 2017; Pratama et al., 2018; Sari, 2015).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SDN 3 Jati Kulon Kudus, 
pembelajaran matematika di SDN 3 Jati Kulon Kudus belum menggunakan model pembelajaran yang 
menghubungkan dengan budaya di sekitar, sehingga siswa belum terlibat aktif dalan pembelajaran. 
Belum diterapkannya model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum. Hasil belajar matematika 
pada siswa kelas IV masih rendah. Serta pembelajaran matematika belum dihubungkan dengan 
budaya. Berdasarkan wawancara dengan wali kelas 4 Ibu Ekky Sulistyoawati.,S.Pd, materi geometri 
masih dianggap sulit dan sebagian besar siswa kurang memahami.  Berdasarkan paparan latar 
belakang masalah diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap model problem based 
learning berbasis etnomatematika pada pembelajaran matematika. 

(Abdurrozak & Jayadinata, 2016; Royantoro et al., 2018) berpendapat pembelajaran PBL 
mempunya karakteristik-karakteristik sebagai yaitu, pertama belajar dimulai dengan masalah, dua 
masalah yang diberikan sesuai dengan dunia nyata siswa, tiga memberikan tanggung jawab yang pada 
siswa, empat membentuk kelompok kecil; dan lima membuat siswa untuk mendemontrasikan apa 
yang telah di pelajari dalam bentuk kinerja. Adapun keunggulan model problem based learning yaitu, 
pertama siswa aktif mengikuti pembelajaran sehingga materi diserap dengan  baik, kedua dapat 
melatih siswa untuk bekerjasama, dan ketiga siswa mendapatkan informasi dari berbagai sumber 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Suryawati et al., 2020; Yuwono & Syaifuddin, 2017). 

Menurut (Febriana et al., 2020; Sucipto, 2017) langkah-langkah model Problem based learning 
yaitu: pertama mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, dan guru memberikan memotivasi 
siswa agar terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih; kedua, mengorganisasikan siswa, 
guru membantu siswa mendefinisikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang 
diberikan; ketiga guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi untuk menyelsaikan 
masalah; keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya yang sebagai hasil pemecahan 
masalah dalam bentuk laporan, video atau model; kelima menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Salah satu mata pelajaran yang cocok menerapkan model pembelajaran ini 
adalah muatan pelajaran matematika.. 
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Menurut (Herzon et al., 2018; Ikhsan et al., 2017) menyebutkan bahwa obyek-obyek matematika 
memiliki sifat sosio-kultural-historis, matematika lahir dari perjalanan panjang yang menyejarah 
dalam kehidupan manusia, hubungan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari dikenal 
dengan istilah etnomatematika. Etnomatematika merupakan hal yang tidak baru dalam pembahasan 
matematika, etnomatematika dapat diartikan sebagai matematika yang diterapkan oleh kelompok 
budaya tertentu, kelas-kelas profesional dan sebaliknya (Azizah & Fitrianawati, 2020; Vitantri, 2017). 

Pendekatan Etnomatematika selaras dengan pendekatan saintifik. Hal tersebut menunjukkan 
perlunya pemilihan pendekatan, metode atau model pembelajaran yang tepat.  Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk pemecahan masalah, ialah model Problem Based Learning 
(PBL), model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang 
terpusat pada siswa (student centered) serta menghadapkan siswa pada dengan berbagai masalah 
yang dihadapinya dalam kehidupan (Rerung et al., 2017; Romadhoni et al., 2017). Model Problem 
Based Learning mendorong siswa untuk berfikir kritis dan memecahkan masalah yang dihadapinya, 
salah satu budaya di Kudus ialah Rumat Adat Joglo Pencu (Muslim et al., 2015).  

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini seperti: (1) penelitian yang dilakukan 
oleh (Herzon et al., 2018) memperoleh hasil penelitian bahwa PBL terbukti signifikan dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.(2) penelitian yang dilakukan oleh (Maryatun 
& Metro, 2017) memperoleh hasil bahwa penggunaan model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap 
pembelajaran di SMA PGRI 1 Metro khususnya kelas X1 sebagai kelas eksperimen dari penelitian ini. 
(3) penelitian yang dilakukan oleh (Muslim et al., 2015) memperoleh hasil bahwa penerapan model 
pembelajaran PBL dapat meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa 
pada konsep elastisitas dan hukum Hooke. 

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, kebaruan penelitian ini adalah belum ada peneliti 
yang meneliti mengenai pengaruh model problem-based learning (PBL) berbasis etnomatematika pada 
materi geometri terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan menganalis pengaruh 
pembelajaran model problem-based learning berbasis etnomatematika dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa siswa kelas IV SD Negeri 3 Jati Kulon Kudus.  
 
Metode 
  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian eksperimen. 
Desain penelitian yang digunakan adalah pre eksperimental dengan jenis One-Group Pretest-Posttest 
Design. Dalam penelitian ini menggunakan satu kelas dengan dua kali pengukuran, penelitian yang 
pertama dilakukan sebelum perlakuan kegiatan diberikan (pretest) dan penelitian kedua dilakukan 
setelah perlakuan kegiatan diberikan (posttest). Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Jati Kulon Kudus. 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020.  

Populasi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 3 Jati Kulon 
Kudus tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 22 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampel pada penelitian siswa kelas IV SD N 3 Jati Kulon Kudus 
yang berjumlah 22 siswa. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan wawancara, 
dokumentasi, dan tes. Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan kegiatan wawancara dengan wali 
kelas IV SD Negeri 3 Jati Kulon Kudus yaitu dengan Ibu Ekky Sulistyowati., S.Pd untuk mengetahui 
berbagai permasalahan mengenai proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran matematika. 
Dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini adalah gambar pada saat proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran Problem Based Learning berbasis etnomatematika yang digunakan oleh obyek 
penelitian serta daftar nama siswa di kelas IV SD N 3 Jati Kulon Kudus.  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 
diberikan dan setelah diberi perlakuan dengan menggunakan instrumen berupa tes yaitu pretest dan 
posttest. Instrumen berupa tes di uji dengan uji validitas, reliabilitas, daya beda dan taraf kesukaran.  

Analisis data dengan menggunakan uji normalitas, uji ketuntasan klasikal dan uji hipotesis. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik kualitatif dengan menghiting uji normalitas, uji 

ketuntasan, dan uji hipotesis, untuk menganalisis pengaruh pembelajaran dengan model pembelajaran 

problem based learning berbasis etnomatematika terhadap hasil belajar siswa. 
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Hasil dan Pembahasan 
 

Pada tahap awal sebelum diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas awal 
dengan menggunakan pretest. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa 
kelas IV SD Negeri 3 Jati Kulon berdistribusi normal karena Ltabel = 0,184 sedangkan Lhitung = 0,098 
dengan taraf signifikansi 5%. Karena Ltabel = 0,184  > Lhitung = 0,098, maka data awal berdistibusi 
normal. 

Pada tahap akhir kembali dilakukan uji normalitas dengan menggunakan posttest. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh Lhitung = 0,063 sedangkan Ltabel = 0,184, karena Lhitung < Ltabel maka data tersebut 
dinyatakan berdistribusi normal. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar 

 
Hasil Belajar Rata-Rata Persentase (%) Peningkatan (%) 

Pretest 59,546 43,39% 
13,22% Posttest 77,682 56,61% 

Total 137,228 100% 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil perhitungan peningkatan hasil belajar dari pretest ke posttest 
dapat dilihat dari hasil rata-ratanya. Rata-Rata hasil pretest belajar sebesar 59,546 (43,39%) 
sedangkan rata-rata hasil posttest belajar sebesar 77,682 (56,61%). Sehingga peningkatan hasil belajar 
siswa setelah diberikan model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika sebesar 
13,22%. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

 
Hasil Belajar Rata-Rata thitung Ttabel Keterangan 
Pretest 59,546 

-6,170 1,68195 Berbeda Signifikan 
Posttest 77,682 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test, 

diperoleh nilai thitung sebesar -6,170 dengan nilai ttabel (α=5%, df=42) sebesar 1,68195. Karena hasil 
|thitung| = |-6,170|>ttabel (1,68195), maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti ada perbedaan rata-
rata hasil pretest dan hasil postest pemberian model Problem Based Learning berbasis etnomatematika 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Jati Kulon Kudus, Rata-rata pretest hasil belajar siswa 
sebesar 59,546 dan rata-rata posttest hasil belajar siswa sebesar 77,682. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 
etnomatematika pada materi geometri terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD N 3 Jati Kulon Kudus. 
Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Romadhoni et al., 2017) yang 
mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap hasil belajar dan aktivitas 
belajar siswa pada pembelajaran Fisika Sma Di Kabupaten Bondowoso. 

(Abdurrozak & Jayadinata, 2016; Royantoro et al., 2018) berpendapat pembelajaran PBL 
mempunya karakteristik-karakteristik sebagai yaitu, pertama belajar dimulai dengan masalah, dua 
masalah yang diberikan sesuai dengan dunia nyata siswa, tiga memberikan tanggung jawab yang pada 
siswa, empat membentuk kelompok kecil; dan lima membuat siswa untuk mendemontrasikan apa 
yang telah di pelajari dalam bentuk kinerja. Adapun keunggulan model problem based learning yaitu, 
pertama siswa aktif mengikuti pembelajaran sehingga materi diserap dengan  baik, kedua dapat 
melatih siswa untuk bekerjasama, dan ketiga siswa mendapatkan informasi dari berbagai sumber 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Suryawati et al., 2020; Yuwono & Syaifuddin, 2017). 

Menurut (Febriana et al., 2020; Sucipto, 2017) langkah-langkah model Problem based learning 
yaitu: pertama mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, dan guru memberikan memotivasi 
siswa agar terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih; kedua, mengorganisasikan siswa, 
guru membantu siswa mendefinisikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang 
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diberikan; ketiga guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi untuk menyelsaikan 
masalah; keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya yang sebagai hasil pemecahan 
masalah dalam bentuk laporan, video atau model; kelima menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Salah satu mata pelajaran yang cocok menerapkan model pembelajaran ini 
adalah muatan pelajaran matematika. 

Menurut (Herzon et al., 2018; Ikhsan et al., 2017) menyebutkan bahwa obyek-obyek matematika 
memiliki sifat sosio-kultural-historis, matematika lahir dari perjalanan panjang yang menyejarah 
dalam kehidupan manusia Hubungan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari dikenal 
dengan istilah etnomatematika. Etnomatematika merupakan hal yang tidak baru dalam pembahasan 
matematika, etnomatematika dapat diartikan sebagai matematika yang diterapkan oleh kelompok 
budaya tertentu, kelas-kelas profesional dan sebaliknya (Azizah & Fitrianawati, 2020; Vitantri, 2017). 

Pendekatan Etnomatematika selaras dengan pendekatan saintifik. Hal tersebut menunjukkan 
perlunya pemilihan pendekatan, metode atau model pembelajaran yang tepat.  Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk pemecahan masalah, ialah model Problem Based Learning 
(PBL), model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang 
terpusat pada siswa (student centered) serta menghadapkan siswa pada dengan berbagai masalah 
yang dihadapinya dalam kehidupan (Rerung et al., 2017; Romadhoni et al., 2017). Model Problem 
Based Learning mendorong siswa untuk berfikir kritis dan memecahkan masalah yang dihadapinya, 
salah satu budaya di Kudus ialah Rumat Adat Joglo Pencu(Muslim et al., 2015).  

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini seperti: (1) penelitian yang dilakukan 
oleh (Herzon et al., 2018) memperoleh hasil penelitian bahwa PBL terbukti signifikan dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.(2) penelitian yang dilakukan oleh (Maryatun 
& Metro, 2017) memperoleh hasil bahwa penggunaan model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap 
pembelajaran di SMA PGRI 1 Metro khususnya kelas X1 sebagai kelas eksperimen dari penelitian ini. 
(3) penelitian yang dilakukan oleh (Muslim et al., 2015) memperoleh hasil bahwa penerapan model 
pembelajaran PBL dapat meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa 
pada konsep elastisitas dan hukum Hooke. 

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, kebaruan penelitian ini adalah belum ada peneliti 
yang meneliti mengenai pengaruh model problem-based learning (PBL) berbasis etnomatematika pada 
materi geometri terhadap hasil belajar siswa. Implikasi dari penelitian ini tentang penggunaan 
pembelajaran model problem-based learning berbasis etnomatematika dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa siswa kelas IV SD Negeri 3 Jati Kulon Kudus adalah agar siswa lebih tertarik 
dan tercipta suasana belajar yang aktif, sehingga diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat dan 
siswa akan lebih semangat dan giat guna mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 
 
Simpulan  
 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan pembelajaran model problem-based learning berbasis etnomatematika 
hasil belajar siswa. Implikasi dari penelitian ini menggunakan model ini yang sesuai dengan 
pendekatan saintifik dan dihubungkan dengan budaya di sekitar agar siswa lebih tertarik dan tercipta 
suasana belajar yang aktif, sehingga diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat dan siswa akan 
lebih semangat dan giat guna mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 
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